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BAB IV 

DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

Bab ini secara berturut-turut akan menjelaskan secara lebih detail 

mengenai a) Deskripsi data; b) Temuan Penelitian; c) Analisis lintas kasus. 

 

A. Deskripsi Data 

Adapun paparan hasil penelitian ini didasarkan pada hasil 

pengumpulan data di lapangan, selanjutnya disesuaikan dengan fokus 

penelitian pada masing-masing kasus (SMPN 1 Sumbergempol dan MTs N 

1 Tulungagung). Adapun fokus penelitiaannya adalah: 1) Bagaimana peran 

MGMP matematika sebagai reformator dalam classroom reform pada 

lembaga pendidikan SMPN 1 Sumbergempol dan MTs N 1 Tulungagung. 

2) Bagaimana peran MGMP matematika sebagai mediator pada lembaga 

pendidikan di SMPN 1 Sumbergempol dan MTs N 1 Tulungagung. 3) 

Bagaimana peran MGMP matematika sebagai supporting agency pada 

lembaga pendidikan di SMPN 1 Sumbergempol dan MTs N 1 Tulungagung. 

1. SMPN 1 Sumbergempol 

a. Peran MGMP matematika sebagai reformator dalam classroom 

reform pada lembaga pendidikan SMPN 1 Sumbergempol. 

SMP N 1 Sumbergempol merupakan lembaga pendidikan di 

bawah naungan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Tulungagung. Lokasi lembaga pendidikan tersebut berada di jalur 
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provinsi Tulungagung-Blitar, dan berada di kawasan pusat 

Kabupaten Tulungagung. SMPN 1 Sumbergempol dalam hal ini 

salah satu guru mata pelajaran Matematika yakni Bapak Suwoto, 

didaulat menjadi ketua MGMP Matematika SMP se-Kabupaten 

Tulungagung, baik negeri maupun swasta. Salah satu alasan 

dijadikan ketua adalah SMPN 1 Sumbergempol masih kategori 

sekolah yang dekat dengan Dinas Pendidikan dan berada di 

kawasan pusat Kabupaten Tulungagung. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti gali dari 

beberapa informan, mengenai peran MGMP matematika sebagai 

reformator dalam classroom reform pada lembaga pendidikan 

SMPN 1 Sumbergempol sebagaimana dijelaskan oleh Bapak 

Suwoto, selaku Ketua MGMP dan guru matematika SMPN 1 

Sumbergempol, berikut: 

Proses perbaikan pembelajaran di dalam kelas terjadi karena 

adanya inovasi pembelajaran yang menarik, misalkan saja 

penggunaan metode pembelajaran baru sepeti discovery 

learning, problem based learning dan kooperatif tipe team 

game tunament. Hasil dari inovasi-inovasi pembelajaran 

oleh anggota MGMP Matematika SMP Se-Kabuapaten 

Tulungagung. Perbaikan pembelajaran di dalam kelas di 

dorong dengan pembuatan buku modul oleh MGMP 

Matematika yang digunakan untuk buku penunjang peserta 

didik SMP se-Kabupaten Tulungagung, Buku bimbingan 

belajar, bedah SKL dan pembuatan soal-soal persiapan UN.1 

 

                                                           
1 Wawancara dengan Bapak Suwoto, guru Matematika SMPN 1 Sumbergempol selaku Ketua 

MGMP Matematika SMP se Kabupaten Tulungagung pada tanggal 25 Juli 2017 pukul 10.00-

11.30 WIB. 
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Berikut dokumen foto mengenai proses perbaikan 

pembelajaran di dalam kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Foto Dokumen Buku Modul peserta didik 

Gambar di atas menujukkan dokumentasi modul peserta 

didik yang dibuat bersama-sama oleh seluruh anggota MGMP 

Matematika sebagai buku penunjang peserta didik dan bukti sebagai 

langkah pertama dalam melakukan perabaikan pembelajaran. 

Mengingat, perangkat pembelajaran yang mengatur jalannya 

pembelaran. Maka dari itu perbaikan pembelajaran di kelas, salah 

satunya diperbaiki melalui penyeragaman perangkat pembelajaran.  

Perangkat pembelajaran di atas berisikan mengenai kalender 

pendidikan, RPP, Silabus, Prota, dan Promes. Berikut beberapa 
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dokumen foto mengenai RPP, Silabus, Prota dan Promes sebagai 

bagian dari perangkat pembelajaran:  

 

Gambar 2. Dokumen Silabus hasil MGMP Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Dokumen RPP Matematika Hasil MGMP 
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Gambar 4. Dokumen Prota Hasil MGMP 

 

 

Gambar 5. Dokumen Promes Hasil MGMP 
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Selain dari pada perbaikan proses pembelajaran di dalam 

kelas, harus diimbangi dengan menciptakan proses pembelajaran 

yang menarik, sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Suwoto, berikut: 

Proses penciptaan proses pembelajaran di dalam kelas yang 

menarik karena adanya perubahan metode pembelajaran 

yang nantinya memudahkan peserta didik untuk memahami 

materi. dengan metode yang variatif pula pembelajaran 

tidak akan dirasa monotone oleh peserta didik, sehingga bisa 

menimbulkan rasa semnagat dalam mengahadapi materi 

matematika.2 

 

Berikut foto dukumen pembelajaran di dalam kelas dengan 

menggunakan salah satu model pembelajaran, untuk menarik minat 

peserta didik dalam belajar matematika. Diharapkan peserta didik 

tidak merasa jenuh saat mengikuti pembelajaran di dalam kelas. Hal 

ini merupakan salah satu dari perbaikan pembelajaran di kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Kegiatan pembelajaran dengan metode kooperatif 

                                                           
2 Wawancara dengan Bapak Suwoto, guru Matematika SMPN 1 Sumbergempol selaku Ketua 

MGMP Matematika SMP se Kabupaten Tulungagung pada tanggal 25 Juli 2017 pukul 10.00-

11.30 WIB. 
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Setelah pembaikan proses  pembelajaran dan  membuat 

pembelajaran yang menarik diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik, sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Suwoto, 

berikut: 

Dengan adanya metode pembelajaran yang menarik 

sehingga memotivasi peserta didik untuk lebih giat belajar 

dan hasil dari pembelajaran matematika meningkat. Jadi 

peningkatan hasil belajar, merupakan dampak positif dari 

peran MGMP Matematika.3 

 

Berikut foto dokumen hasil belajar peserta didik, terdapat 

peningkatan hasil belajar dari awal semester hingga akhir semester. 

hal tersebut merupakan dampak positif atas peran MGMP 

Matematika dalam classroom reform. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Dokumen peningkatan hasil belajar peserta didik 

                                                           
3 Wawancara dengan Bapak Suwoto, guru Matematika SMPN 1 Sumbergempol selaku Ketua 

MGMP Matematika SMP se Kabupaten Tulungagung pada tanggal 25 Juli 2017 pukul 10.00-

11.30 WIB. 
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Gambar 8. Dokumen hasil bedah SKL 

 

 

Peran MGMP Matematika sebagai reformator classroom 

reform di SMP N 1 Sumbergempol, yang peratama dengan proses 

perbaikan pembelajaran di kelas melalui bedah SKL bersama-sama, 

penggunaan metode pembelajaran terbaru seperti discovery 

learning, problem based learning dan kooperatif tipe teams games 

tournament. Pembuatan modul sebagai buku penunjang peserta 

didik, buku bimbingan belajar dan soal-soal persiapan UN. 

Menciptakan pembelajaran yang menarik dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang bervariatif sehingga dapat memacu 

peningkatan hasil belajar. Sebagaimana observasi peneliti pada 

proses pembelajaran di dalam kelas menunjukkan adanya variasi 
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penggunaan metode pembelajaran.4 Serta dokumen kegiatan 

MGMP Matematika se-Kabupaten Tulungagung.5 

b. Peran MGMP matematika sebagai mediator pada lembaga 

pendidikan di SMPN 1 Sumbergempol. 

Peran MGMP Matematika selanjutnya adalah sebagai 

mediator dalam pengembangan dan peningkatan kompetensi guru, 

terutama dalam pengembangan kurikulum dan sistem pengujian. 

sebagaimana dijelaskan oleh bapak Suwoto, berikut: 

Dengan adanya mgmp matematika sebagai mediator dalam 

pengembangan kurikulum, misalnya dalam mgmp ada 

penyamaan satu visi misi dan akhirnya merumuskan satu 

tujuan dan menghasilkan perangkat pembelajaran yang 

sama sehingga memudahkan kerja guru. Silabus rpp sama. 

Apabila kurikulum dan silabus RPP bisa disamaratakan, 

maka diharapkan guru lebih mudah dalam memahami 

kurikulum yang diharapkan pemerintah. Sehingga terjadi 

titik temu, jadi MGMP Matematika sebagai jembatan 

penghubung antara Pemerintah dengan Guru. Apabila 

diskusi teman sejawad dirasa kurang mampu menjawab 

problem-problem yang ada, maka MGMP Matematika di 

naungan Dinas Pendidikan mengadakan Workhshop dan 

pelatihan-pelatihan, yang kesemuanya sebagai media untuk 

meraih tujuan penyelenggaraan mata pelajaran matematika.6 

 

Berikut dokumen foto kegiatan bimtek kurikulum dalam 

rangka penghubung antara konsep yang dibuat pemerintah dan 

pengembangan yang dilakukan di lembaga pendidikan. 

                                                           
4 Observasi pembelajaran dalam kelas pada tanggal 4 Agustus 2017 pukul 08.00 WIB. 
5 Dokumentasi foto kegiatan. 
6 Wawancara dengan Bapak Suwoto, guru Matematika SMPN 1 Sumbergempol selaku Ketua 

MGMP Matematika SMP se Kabupaten Tulungagung pada tanggal 25 Juli 2017 pukul 10.00-

11.30 WIB. 
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Gambar 9. Kegiatan BIMTEK Kurikulum 2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Diklat peningkatan Karir Pendidik 
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Selain pengebangan kurikulum, MGMP Matematika sebagai 

mediator adalah sebagai peningkatan kompetensi guru, sebagaimana 

dijelaskan oleh bapak  Suwoto, berikut: 

Peningkatan kompetensi guru dalam mengajar yaitu guru 

lebih terampil dalam mengajar untuk mengaktifkan kelas, 

guru lebih mudah menguasai kelas karena perangkat sudah 

siap dan demgan adanya mgmp sebagai wadah diskusi bisa 

unuk membahas soal-soal UKG nilai guru semakin 

meningkat. Kebetulan sekarang semua guru utamanya 

dilingkungan Dinas Pendidikan, dituntut kompetensinya 

naik setiap tahunnya,  salah upaya peningkatan kompetensi 

guru, melaui ukg tersebut. Jadi dengan adanya bedah soal-

soal ukg, guru-guru pengampu mata pelajaran matematika 

mendapat kemudahan dalam berkonsultasi, sharing, 

pemecahan masalah yang diahadapi saat mengikuti UKG.7 

 

Berikut dokumen hasil Ujian Kompetensi guru dan kegiatan 

pendampingan dalam menghadapi Ujian Kompetensi Guru tahun 

berikutnya dalam rangka meningkatkan Kompetensi guru. 

 

  Gambar 11. Dokumen hasil UKG 

                                                           
7 Wawancara dengan Bapak Suwoto, guru Matematika SMPN 1 Sumbergempol selaku Ketua 

MGMP Matematika SMP se Kabupaten Tulungagung pada tanggal 25 Juli 2017 pukul 10.00-

11.30 WIB. 
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Gambar 12. Kegiatan pendampingan persiapan UKG 

 

Peran MGMP Matematika sebagai mediator yang ketoga 

adalah sebagai wadah pertukaran informasi dan hasil penelitian 

maupun loka karya guru matematika. Bapak Suwoto menjelaskan 

sebagaimana berikut: 

Dalam MGMP guru-guru se-mata pelajaran dapat 

berdiskusi mengenai kesulitan dalam mengajar yang 

hasilnya dapat menciptakan pembelajaran yang menarik 

selain guru-guru juga membahas mengenai UKG yang akan 

meningkatkan kinerja. Terdapat agenda runtin dalam 

petemuan MGMP ini. Utamanya yang sering dilakukan 

adalah pertukaran informasi, temuan hasil penelitian 

tindakan kelas dan temuan-temuan lain yang dapat 

mempermudah peserta didik dalam memahami pelajaran 

matematika yang ditemui oleh guru saat melaksanakan 

pembelajaran di kelas.8 

 

                                                           
8 Wawancara dengan Bapak Suwoto, guru Matematika SMPN 1 Sumbergempol selaku Ketua 

MGMP Matematika SMP se Kabupaten Tulungagung pada tanggal 25 Juli 2017 pukul 10.00-

11.30 WIB. 
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Berikut dokumen foto kegiatan pertukaran informasi hasil 

dari penelitian tindakan kelas yang dilakukan  oleh masing-masing 

anggota di lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Kegiatan diskusi teman sejawat 

 

Peran MGMP Matematika sebagai mediator adalah MGMP 

menjadi penghubung antara kurikulum dari pemerintah pusat 

kepada guru mata pelajaran sebagai penyampai materi, kegiatan yag 

dilakuakan adalah bedah SKL, pembuatan silabus RPP yang 

disamakan. dalam peningkatan kompetensi guru, mengupayakan 

semua guru kompetensinya meningkat dan lulus UKG yang 

diselenggarakan dinas pendidikan sebagai evaluasi kompetensi guru 

dengan bedah soal-soal UKG, kisi-kisi berikut dengan 

pemecahannya, menyelenggarakan Workshop dan pelatihan-

pelatihan hingga melakukan kunjungan ke P4TK yang berada di 



93 

 

Yogyakarta, sebagaimana dokumentasi yang ada.9 Kemudian 

sebagaimana observasi peneliti, MGMP Matematikka sebagai 

mediator adalah sebagai penghubung pertemuan guru-guru MGMP 

Matematika se-Kabupaten Tulungagung, dalam pertukaran 

informasi, inovasi, dan hasil temuan-temuan penelitian di lapangan 

ataupun loka karya guru.10 

c. Pean MGMP matematika sebagai supporting agency pada lembaga 

pendidikan di SMPN 1 Sumbergempol. 

Supporting agency yakni memalui MGMP Matematika 

dapat membantu guru memperoleh informasi teknis edukatif yang 

berkaitan dengan kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang 

diharapkan dengan pemanfaatan teknologi dan penguatan 

sumberdaya manusia, dapat memberikan perubahan dalam 

pengelolaan kelas, manajemen sekolah dan dukungan terhadap 

peningkatan mutu sekolah. berikut penjelasan bapak Suwoto, 

sebagaimana berikut: 

Pengelolaan kelas lebih menarik karena anak-anak lebih 

antusias dalam belajar dengan metode-metode pembelajaran 

terbaru. semisal agar adanya kompetitif di kelas, 

menggunakan metode kooperatif pemecahan soal-soal yang 

berbobot sama dalam materi yang sama. game-game dengan 

pemberian reword, hal tersebut dapat membantu peserta 

didik untuk lebih tertarik dalam belajar matematika.11 

 

                                                           
9 Dokumentasi foto kegiatan. 
10 Observasi pada tanggal 4 Agustus 2017 pukul 09.00 WIB. 
11 Wawancara dengan Bapak Suwoto, guru Matematika SMPN 1 Sumbergempol selaku Ketua 

MGMP Matematika SMP se Kabupaten Tulungagung pada tanggal 25 Juli 2017 pukul 10.00-

11.30 WIB. 
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Berikut foto kegiatan pengelolaan kelas dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariatif, yang 

merupakan tindak lanjut dari hasil diskusi teman sejawat, dan hasil 

penelitian di lapangan dalam kegiatan MGMP Matematika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Kegiatan pengelolaan kelas 

 

Pengelolaan kelas yang efektif tentunya akan memberi 

dampak kepada manajemen sekolah, sebagaimana dijelaskan oleh 

bapak Suwoto, berikut: 

Peran MGMP matematika dalam manajemen sekolah adalah 

membantu sekolah dalam menggapai tujuan sekolah yaitu 

peningkatan mutu peserta didik dengan output yang 

berkualitas. yang kedua dapat membantu sekolah dalam 

perencanaan pengembangan kurikulum yang tepat untuk 

peserta didik, juga membatu guru-guru dalam evaluasi 
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pembelajaran khususnya pada saat persiapan menghadapi 

ujian nasional.12 

 

Berikut foto kegiatan peran MGMP matematika dalam 

manajemen sesekolah.  Hasil dari pengembangan kompetensi guru 

melalui MGMP Matematika, disalurkan kepada perencanaan 

pengembangan kurikulum dan perubahan tujuan penyelenggaraan 

pendidikan di lembaga pendidikan. 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Rapat perencanaan pengembangan Kurikulum 

 

Peran sebagai Supporting agency, yang ketiga adalah peran 

terhadap peningkatan mutu pendidikan, sebagaimana dijelaskan 

oleh bapak Suwoto, berikut: 

Dukungan MGMP dalam peningkatan mutu melalui 

kegiatan workshop, bedah skl, kegiatan olimpiade, bedah 

soal-soal UKG, mode daring, pemanfataan teknologi  

informasi dalam pembelajaran sehingga tidak hanya SDM  

peserta didik saja yang ditingkatkan akan tetapi juga SDM 

guru yang ditingkatkan, sehingga peningkatan Mutu 

                                                           
12 Wawancara dengan Bapak Suwoto, guru Matematika SMPN 1 Sumbergempol selaku Ketua 

MGMP Matematika SMP se Kabupaten Tulungagung pada tanggal 25 Juli 2017 pukul 10.00-

11.30 WIB. 
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pendidikan dapat teraih dengan baik. Sebagai contoh adalah 

peningkatan nilai UN.13 

 

salah satu kegiatan dalam peningkatan mutu pendidikan 

adalah penyelenggaraan workshop, diklat, dan bimtek untuk sebagai 

langkah penjaminan mutu pendidikan. juga kegiatan pembinaan 

olimpiade untuk meningkatkan penguasaan materi para peserta 

didik yang berprestasi. Kemudian diadakan ajang olimpiade untuk 

mengetahui hasil pendampingan. Berikut foto kegiatan dalam 

memberikan penjaminan mutu pendidikan. 

 

Gambar 16. Kegiatan Workshop 

 

 

 

 

 

                                                           
13 Wawancara dengan Bapak Suwoto, guru Matematika SMPN 1 Sumbergempol selaku Ketua 

MGMP Matematika SMP se Kabupaten Tulungagung pada tanggal 25 Juli 2017 pukul 10.00-

11.30 WIB. 
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Gambar 17. Kegiatan Olimpiade Matematika 

Peran MGMP Matematika sebagai supporting agency, 

pertama adalah dengan pengelolaan kelas yang lebih efektif dan 

mampu membuat peserta didik tertarik untuk belajar matematika, 

dengan pengaplikasian metode-metode pembelajaran terbaru 

sebagai contoh pembelajaran kooperatif, pemanfaatan teknologi 

informasi dalam pembelajaran dan penguatan sumberdaya manusia 

baik guru dengan kegiatan workshop dan pelatihan, penguatan 

pengetahuan peserta didik dalam pembelajaran, sebagaimana 

observasi peneliti.14 Yang kedua membantu manajemen sekolah 

dalam penyusunan pengembangan kurikulum yang sesuai dengan 

perkembangan terbaru dan yang lebih aplikatif, dan sistem 

pengujian kompetensi guru, pendampingan guru serta persiapan 

                                                           
14 Observasi pada tanggal 4 Agustus 2017 pukul 09.00 WIB. 
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dalam ujian nasional. Serta kegiatan-kegiatan lain dalam 

peningkatan komptensi guru sebgaiamana dalam dokumentasi 

kegiatan MGMP Matematika dalam penguatan kompetensi guru.15  

2. MTs N 1 Tulungagung 

a. Peran MGMP matematika sebagai reformator dalam classroom 

reform pada lembaga pendidikan MTs N 1 Tulungagung. 

MTs N 1 Tulungagung merupakan lembaga pendidkan 

negeri di bawah naungan kementerian agama. MTs N 1 

Tulungagung yang berlokasi di Beji-Boyolangu-Tulungagung, 

dekat dengan pusat kabupaten Tulungagung, sehingga menjadikan 

MTs ini sebagai pusan kegiatan guru. Tujuannya adalah 

mempermudah lembaga-lembaga MTs baik negeri maupun swasta 

yang di daerah, dalam berkoordinasi, mengingat lembaga ini berada 

di kawasan tengah Kabupaten Tulungagung. Salah satunya MTs 

tersebut dipercaya untuk memegang tonggak kepemimpinan 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran. Sebagaimana mata pelajaran 

matematika, ketua MGMP di jabat oleh Bapak Bambang Setiono, 

selaku guru matematika di MTs N 1 Tulungagung. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti gali dari 

beberapa informan, mengenai peran MGMP matematika sebagai 

reformator dalam classroom reform pada lembaga pendidikan MTs 

N 1 Tulungagung sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Bambang 

                                                           
15 Dokumentasi foto kegiatan. 
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Setiono, selaku Ketua MGMP dan guru matematika MTs N 1 

Tulungagung, berikut: 

Perbaikan pembelajaran di dalam kelas melalui pertemuan 

MGMP. Pertemuan per semester minimal 2 kali, yang 

dibahas adalah pertama membuat materi pelajaran yang 

berupa modul sebagai penunjang buku peserta didik. karena 

modul itu yang kebanyakan, kalau di MTs negeri maupun 

swasta, jikalau kekurangan buku maka yang digunakan satu-

satunya ya modul itu. Modul merupakan ringkasan dari 

buku yang ada, disesuaikan dengan silabus, karena K13 ini 

terdapat beberapa kali revisi, dari pertama muncul sampai 

sekarang kalau tidak salah sekarang sudah 4 kali revisi. 

Sehingga untuk pertama buku yang kita beli matematika itu, 

tidak urut dengan silabus yang ada, sehingga membuat 

modul  yang disesuaikan dengan silabus yang berlaku untuk 

tahun pelajaran ini. Sehingga dari situlah kita dapat 

membantu kepada madrasah untuk meringankan beban bagi 

anak-anak juga, juga bapak/ibu guru pengajar. Yang kedua 

kita juga membuat perangkat pembelajaran, sehingga se-

kabupaten Tulungagung, perangkatnya sama. Kemudian 

endingnya adalah membuat soal ulangan semester bersama 

atau ujian semester, soalnya dibuat digabung per sekolah se 

kabupaten Tulungagung dibagi per bab baik untuk kelas 

VII, VIII, IX. Yang terakhir soal try out kelas IX juga dari 

MGMP. Kemudian modul bimbel juga buatan dari 

bapak/ibu guru sekolah, berisi prediksi dan saol-soal ujian 

tahun sebelumnya.16 

 

 

                                                           
16Wawancara dengan Bapak Bambang Setiono, guru matematika selaku ketua MGMP 

Matematika MTs se-Kabupaten Tulungagung, pada tanggal 3 Agustus 2017 pukul 09.00-10.30 

WIB. 
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Gambar 18. Dokumen Buku Bimbingan belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Dokumen Modul 
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Dalam mereformasi kelas, yang diperiapkan adalah 

pembuatan modul, sebagai buku penunjang pembelajaran peserta 

didik. Modul tersebut digunakan oleh seluruh MTs Negeri maupun 

swasta se-Kabupaten Tulungagung. Tujuannya adalah 

penyeragaman materi. 

Dalam mereformasi kelas tahap kedua adalah menciptakan 

pembelajaran yang menarik minat belajar peserta didik terhadap 

mata pelajaran Matematika. Berikut penjelasan Bapak Bamabang 

Setiono mengenai peran MGMP dalam meciptakan pembelajaran 

menarik di dalam kelas, sebagaimana berikut: 

Dalam mengembangkan pembelajaran agar menarik, adalah 

dengan memanfaatkan sharing dalam rapat MGMP 

matematika untuk memecahkan masalah materi yang 

kiranya sulit untuk diterima peserta didik. Hasil dari temuan 

anggota yang kiranya menarik dibagikan dan diterapkan 

dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas. 

Kemudian penerapan metode pembelajaran yang variatif 

sehingga peserta didik tidak bosan menerima materi.17 

Menciptakan pembelajaran menarik dalam rangka reformasi 

kelas. tujuannya agar peserta didik tidak jenunh dengan model 

pembelajaran yang monotone 

                                                           
17Wawancara dengan Bapak Bambang Setiono, guru matematika selaku ketua MGMP 

Matematika MTs se-Kabupaten Tulungagung, pada tanggal 3 Agustus 2017 pukul 09.00-10.30 

WIB. 
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Gambar 20. Kegiatan pembelajaran di kelas 

 

Kemudian kegiatan selanjutnya dalam mereformasi kelas 

adalah imbal balik dari penerapan belajar yang variatif, melalui 

pemecahan masalah di MGMP Matematika diharapkan dapat 

mempengaruhi peningkatan hasil belajar peserta didik, 

sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Bambang Setiono, 

sebagaimana berikut: 

Reformasi kelas dikatakan berhasil ketika kegiatan 

pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas memberi dampak 

kepada peningkatan hasil belajar, peningkatan minat peserta 

didik terhadap mata pelajaran matematika dan secara 

otomatis memberi peningkatan mutu pendidikan di 

Madrasah ini. Tentunya kesemuanya tadi dapat teraih 

dengan menciptakan pembelajaran yang efektif di dalam 

kelas.18 

 

 

                                                           
18Wawancara dengan Bapak Bambang Setiono, guru matematika selaku ketua MGMP 

Matematika MTs se-Kabupaten Tulungagung, pada tanggal 3 Agustus 2017 pukul 09.00-10.30 

WIB. 
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Gambar 21 Dokumen Perangkat Pembelajaran 

 

Pada intinya peran MGMP Matematika sebagai Reformator 

dalam classroom reform adalah dengan perbaikan pembelajaran di 

dalam kelas dengan membuat modul sebagai salah satu acuan 

pembelajaran untuk peserta didik dengan menyesuaikan silabus dan 

revisi kurikulum terbaru, membuat pembelajaran yang menarik di 

dalam kelas dengan metode pembelajaran yang variatif dan 

peningkatan hasil belajar peserta didik dan peningkatan mutu 

pendidikan pada tujuan akhirnya. Sebagaimana observasi peneliti 
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dalam proses pembelajaran di dalam kelas.19 Juga dalam 

dokumentasi proses pembelajaran di dalam kelas.20 

b. Peran MGMP Matematika sebagai mediator pada lembaga 

pendidikan di MTs N 1 Tulungagung 

Peran MGMP Matematika selanjutnya adalah sebagai 

mediator dalam pengembangan dan peningkatan kompetensi guru, 

terutama dalam pengembangan kurikulum dan sistem pengujian. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Bambang Setiono, 

sebagaimana berikut: 

Pengembangan kurikulum tidak jauh dari revisi silabus K13 

dari pemerintah. Seperti ada materi kelas VII yang 

mengambil materi dari kelas IX yang kita menyesuaikan itu. 

Dan pemecahan kendala-kendala yang timbul melalui rapat 

MGMP Matematika dengan membahas metode 

pembelajaran yang tepat untuk mengatasi kendala tesebut. 

Jadi tidak begitu dalam pengembangan kurikulum yang ada. 

Hanya kepada metode pembelajaran saja yang 

dikembangkan.21 

Kegiatan MGMP Matematika dalam mengikuti 

perkembangan Kurikulum terbaru, dengan  menyeragamkan silabus. 

Berikut dokumen silabus yang digunakan  oleh seluruh anggota 

MGMP Matematika Se-Kabupaten Tulungagung. 

 

                                                           
19 Observasi pada tanggal 4 Agustus 2017 pukul 09.00 WIB. 
20 Dokumentasi foto kegiatan. 
21 Wawancara dengan Bapak Bambang Setiono, guru matematika selaku ketua MGMP 

Matematika MTs se-Kabupaten Tulungagung, pada tanggal 3 Agustus 2017 pukul 09.00-10.30 

WIB. 
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Gambar 22. Dokumen Silabus Pengembangan Kurikulum 

Terkait dengan sistem pengujian, Bapak Bambang Setiono 

mejelaskan sebagaimana berikut: 

Kita membuat soal ulangan semester bersama atau ujian 

semester, soalnya dibuat digabung per sekolah se kabupaten 

Tulungagung dibagi per bab baik untuk kelas VII, VIII, IX. 

Yang terakhir soal try out kelas IX juga dari MGMP. 

Kemudian modul bimbel juga buatan dari bapak/ibu guru 

sekolah, berisi prediksi dan saol-soal ujian tahun 

sebelumnya. Kendala yang dihadapi tahun ini adalah 

pelaksanaan ujian ada unbk dan non unbk, sehingga kalau 

yang unbk itu prediksinya bapak ibu guru yang tidak bisa, 

hanya saja nanti prediksinya dari try out yang ada bisa, kalu 

sudah login, nanti kita foto, namun untuk mencetak 

modulnya yang membutuhkan waktu lama. Semua guru 

matematika di MTs ini tergabung ke dalam MGMP 

Matematika kabupaten Tulungagung.22 

                                                           
22 Wawancara dengan Bapak Bambang Setiono, guru matematika selaku ketua MGMP 

Matematika MTs se-Kabupaten Tulungagung, pada tanggal 3 Agustus 2017 pukul 09.00-10.30 

WIB. 
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Peran yang tidak kalah penting dari MGMP Matematika 

yang utama adalah jalinan komunikasi antar lembaga, sebagaimana 

dijelaskan oleh bapak Bambang Setiono, sebagaimana berikut:  

MGMP Matematika memiliki peran sebagai penghugung 

dan perantara guru-guru mata pelajaran Matematika untuk 

mengadakan sharing, diskusi teman sejawat dan penyaluran 

inovasi-inovasi dari hasil penelitian masing-masing guru, 

untuk dibagi rata, sehingga penyamarataan informasi terkait 

perkembangan pembelajaran matematika di wilayah 

lingkungan Kementerian Agama. Karena lintas kementerian 

MGMP Matematika SMP dan MTs pernah bergabung. 

Pernah saya diundang untuk rapat bersama dalam rangka 

untuk sinkronisasi materi pembelahajan yang ada. Awal-

awal kita membahas tentang belajar penggunaan IT, 

kemudian perkembangan pernah juga diajak di LAB P4TK 

di jogja, sampai nginep di sana, sudah dua kali. Jadi saya 

bergabung dengan MGMP Matematika yang dari Dinas 

Pendidikan, dengan biaya mandiri. Untuk akhir-akhir ini 

karena K13 banyak revisi ini mulai agak renggang jalinan 

komunikasi dengan MGMP yang dari Dinas Pendidikan. 

jadi kalau kami tidak diundang, kami juga tidak bisa gabung 

dengan mereka karena lintas kementerian.23 

Peran MGMP Matematika sebagai sebagai mediator adalah 

penghubung dalam pengembangan kurikulum dan silabus 

matematika, terkait dengan revisi kurikulum k13, pengembangan 

metode pembelajaran, pembuatan soal-soal try out dan ujian 

semester, dan penghubung komunikasi antara guru-guru 

Matematika se-Kabuaten Tulungagung dalam membagikan 

informasi hasil temuan peletitian tindakan kelas, loka karya dan 

                                                           
23 Wawancara dengan Bapak Bambang Setiono, guru matematika selaku ketua MGMP 

Matematika MTs se-Kabupaten Tulungagung, pada tanggal 3 Agustus 2017 pukul 09.00-10.30 

WIB. 
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inovasi-inovasi pemecahan masalah yang dihadapi peserta didik. 

sebagaimana dokumentasi pertemuan MGMP Matematika di MTs 

N 1 Tulungagung,24 dan  observasi pemecahan masalah dalam 

pembelajaran di kelas.25 

c. Peran MGMP matematika sebagai supporting agency pada lembaga 

pendidikan di MTs N 1 Tulungagung 

Supporting agency yakni memalui MGMP Matematika 

dapat membantu guru memperoleh informasi teknis edukatif yang 

berkaitan dengan kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang 

diharapkan dengan pemanfaatan teknologi dan penguatan 

sumberdaya manusia, dapat memberikan perubahan dalam 

pengelolaan kelas, manajemen sekolah dan dukungan terhadap 

peningkatan mutu sekolah. Sebagaimana dijelaskan oleh bapak 

Bambang Setiono, berikut: 

Pengelolaan kelas bergantung kepada hasil penelitian, loka 

karya yang dilakukan masing-masing anggota ini untuk 

diaplikasikan bersama. Meliputi metode pembelajaran, 

pembanfaatan media, alat dan bahan belajar baik manual 

maupun pemanfaatan teknologi informasi, dan metode-

metode yang mudah dalam menyelesaikan soal-soal yang 

dianggap sulit oleh peserta didik dengan hasil diskusi teman 

sejawat atau tentaon teman sejawat yang bergantian 

memberikan masukan-masukan sebagai penguatan SDM, 

guru Matematika.26  

                                                           
24 Dokumentasi foto kegiatan. 
25 Observasi pada tanggal 4 Agustus 2017 pukul 09.00 WIB. 
26 Wawancara dengan Bapak Bambang Setiono, guru matematika selaku ketua MGMP 

Matematika MTs se-Kabupaten Tulungagung, pada tanggal 3 Agustus 2017 pukul 09.00-10.30 

WIB. 
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Tentunya tidak hanya pengelolaan kelas saja yang 

mengalami perubahan, akan tetapi memberi dampak positif 

terhadap manajemen sekolah, sebagaimana dijelaskan oleh bapak 

Bambang Setiono, berikut: 

Jika kelas dapat dikelola secara efektif, maka memberikan 

dampak kepada lebih memudahkan madrasah dalam 

menggapai tujuan pendidikan. sebagaimana contoh tujuan 

sekolah adalah keberhasilan pembelajaran, maka melalui 

MGMP ini dengan segala macam kelebihannya tujuan 

mencetak output yang baik lebih mudah teraih. Contoh lain 

dalam event olimpiade, maka dibutuhkan bimbingan 

intensif, maka dari hasil-hasil penelitian anggota, bank soal 

serta modul dari hasi; MGMP Matematika ini dapat 

disalurkan kepada peserta didik peserta olimpiade. Sehingga 

pembinaan juga lebih mudah. Secara tidak langsung dapat 

memperlancar manajemen sekolah dalam menggapai tujuan 

sekolah secara khusu dan tujua pendidikan nasional pada 

umumnya.27 

 

Arah lebih lanjut dari peran MGMP Matematika sebagai 

Supporting agency, adalah peningkatan mutu pendidikan, 

sebagaimana dijelaskan oleh bapak Bambang Setiono, berikut:  

Dukungan MGMP terhadap peningkatan mutu, adalah 

setiap ada inovasi kita tetap mengikuti, apapun perubahan 

kurikulum maupun silabus kita mengikutinya. Jadi keas VII, 

VIII, IX ini kita masih belum sama, kalau kelas IX kita 

menggunakan revisi yang ke 2, kemudian kelas VIII kita 

menunggnakan revisi yang ke 3, dan kelas VII kita 

menggunakan revisi yang 2017. dari penerapan revisi 

terbaru inilah yang diharapkan mampu meningkatkan mutu 

pendidikan yang diselenggarakan madrasah ini.28 

                                                           
27 Wawancara dengan Bapak Bambang Setiono, guru matematika selaku ketua MGMP 

Matematika MTs se-Kabupaten Tulungagung, pada tanggal 3 Agustus 2017 pukul 09.00-10.30 

WIB. 
28 Wawancara dengan Bapak Bambang Setiono, guru matematika selaku ketua MGMP 

Matematika MTs se-Kabupaten Tulungagung, pada tanggal 3 Agustus 2017 pukul 09.00-10.30 

WIB. 
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Peningkatan mutu pendidikan melalui pendampingan 

olimpiade dan penyelenggaraan olimpiade mate-matika tingkat 

kabupaten maupun regional Jawa Timur. Berikut dokumentasinya:  

 

 

Gambar 23. Dokumentasi Olimpiade Mate-matika 

 

MGMP Matematika sebagai Supporting agency, yang 

diterapkan di MTs N 1 Tulungagung ini pertama adalah perubahan 

pengelelolaan kelas melalui penguatan SDM guru dalam 

pemanfaatan Sebagaimana observasi peneliti pada saat guru 

memanfaatkan teknologi informasi dan pemanfaatan media 

pembelajaran,29  menjadi solusi mudah yang jitu dalam pengelolaan 

Madrasah menggapai tujuan madrasah khususnya dan tujuan 

                                                           
29 Observasi pada tanggal 4 Agustus 2017 pukul 09.00 WIB. 
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pendidikan nasional pada umunya, dan peningkatan mutu 

pendidikan Madrasah. 

B. Temuan Penelitian Masing-masing Kasus 

1. SMPN 1 Sumbergempol 

a. Peran MGMP matematika sebagai reformator dalam classroom 

reform pada lembaga pendidikan SMPN 1 Sumbergempol. 

Peran MGMP Matematika sebagai reformator classroom 

reform di SMP N 1 Sumbergempol, yang peratama dengan proses 

perbaikan pembelajaran di kelas melalui bedah SKL bersama-sama, 

penggunaan metode pembelajaran terbaru sepeti discovery learning, 

problem based learning dan kooperatif tipe team game tunament. 

pembuatan modul sebagai buku penunjang peserta didik, buku 

bimbingan belajar dan soal-soal persiapan UN. Meciptakan 

pembelajaran yang menarik dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariatif sehingga dapat memacu peningkatan 

hasil belajar. 

b. Peran MGMP matematika sebagai mediator pada lembaga 

pendidikan di SMPN 1 Sumbergempol. 

Peran MGMP Matematika sebagai mediator adalah MGMP 

menjadi penghubung antara kurikulum dari pemerintah pusat 

kepada guru mata pelajaran sebagai penyampai materi, kegiatan yag 

dilakuakan adalah bedah SKL, pembuatan silabus RPP yang 

disamakan. dalam peningkatan kompetensi guru, mengupayakan 
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semua guru kompetensinya meningkat dan lulus UKG yang 

diselenggarakan dinas pendidikan sebagai evaluasi kompetensi guru 

dengan bedah soal-soal UKG, kisi-kisi berikut dengan 

pemecahannya, menyelenggarakan Workshop dan pelatihan-

pelatihan hingga melakukan kunjungan ke P4TK yang berada di 

Yogyakarta, sebagaimana dokumentasi yang ada. 

c. Pean MGMP matematika sebagai supporting agency pada lembaga 

pendidikan di SMPN 1 Sumbergempol. 

Peran MGMP Matematika sebagai supporting agency, 

pertama adalah dengan pengelolaan kelas yang lebih efektif dan 

mampu membuat peserta didik tertarik untuk belajar matematika, 

dengan pengaplikasian metode-metode pembelajaran terbaru 

sebagai contoh pembelajaran kooperatif, pemanfaatan teknologi 

informasi dalam pembelajaran dan penguatan sumberdya manusia 

baik guru dengan kegiatan workshop dan pelatihan, penguatan 

pengetahuan peserta didik dalam pembelajaran. Yang kedua 

membantu manajemen sekolah dalam penyusunan pengembangan 

kurikulum yang sesuai dengan perkembangan terbaru dan yang lebih 

aplikatif, dan sistem pengujian kompetensi guru, pendampingan 

guru serta persiapan dalam ujian nasional. Serta kegiatan-kegiatan 

lain dalam peningkatan komptensi guru sebgaiamana dalam 

dokumentasi kegiatan MGMP Matematika dalam penguatan 

kompetensi guru. 
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2. MTs N 1 Tulungagung 

a. Peran MGMP matematika sebagai reformator dalam classroom 

reform pada lembaga pendidikan MTs N 1 Tulungagung. 

Pada intinya peran MGMP Matematika sebagai Reformator 

dalam classroom reform adalah dengan perbaikan pembelajaran di 

dalam kelas dengan membuat modul sebagai salah satu acuan 

pembelajaran untuk peserta didik dengan menyesuaikan silabus dan 

revisi kurikulum terbaru, membuat pembelajaran yang menarik di 

dalam kelas dengan metode pembelajaran yang variatif dan 

peningkatan hasil belajar peserta didik dan peningkatan mutu 

pendidikan pada tujuan akhirnya. 

b. Peran MGMP Matematika sebagai mediator pada lembaga 

pendidikan di MTs N 1 Tulungagung. 

Peran MGMP Matematika sebagai sebagai mediator adalah 

penghubung dalam pengembangan kurikulum dan silabus 

matematika, terkait dengan revisi kurikulum k13, pengembangan 

metode pembelajaran, pembuatan soal-soal try out dan ujian 

semester, dan penghubung komunikasi antara guru-guru 

Matematika se-Kabuaten Tulungagung dalam membagikan 

informasi hasil temuan peletitian tindakan kelas, loka karya dan 

inovasi-inovasi pemecahan masalah yang dihadapi peserta didik.  
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c. Peran MGMP matematika sebagai supporting agency pada lembaga 

pendidikan di MTs N 1 Tulungagung. 

MGMP Matematika sebagai Supporting agency, yang 

diterapkan di MTs N 1 Tulungagung ini pertama adalah perubahan 

pengelelolaan kelas melalui penguatan SDM guru dalam 

pemanfaatan Sebagaimana observasi peneliti pada saat guru 

memanfaatkan teknologi informasi dan pemanfaatan media 

pembelajaran,  menjadi solusi mudah yang jitu dalam pengelolaan 

Madrasah menggapai tujuan madrasah khususnya dan tujuan 

pendidikan nasional pada umunya, dan peningkatan mutu 

pendidikan Madrasah. 

 

C. Analisis Lintas Kasus 

Pada sub bab ini, peneliti akan memaparkan temuan penelitian di 

masing-masing lokasi penelitian. Untuk mempermudah, peneliti membuat 

pemetakan dan membandingkan temuan yang didapat dari kedua kasus 

dalam tabel berikut ini: 

1. Analisis  

No Fokus Penelitian SMPN 1 Sumbergempol MTs N 1 Tulungagung 

1. Bagaimana peran 

MGMP matematika 

sebagai reformator 

dalam classroom 

reform pada lembaga 

pendidikan SMPN 1 

Peran MGMP Matematika 

sebagai reformator 

classroom reform di SMP 

N 1 Sumbergempol, yang 

peratama dengan proses 

perbaikan pembelajaran di 

Pada intinya peran 

MGMP Matematika 

sebagai Reformator 

dalam classroom reform 

adalah dengan perbaikan 

pembelajaran di dalam 
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Sumbergempol dan 

MTs N 1 

Tulungagung? 

kelas melalui bedah SKL 

bersama-sama, 

penggunaan metode 

pembelajaran terbaru 

sepeti discovery learning, 

problem based learning 

dan kooperatif tipe team 

game tunament. 

pembuatan modul sebagai 

buku penunjang peserta 

didik, buku bimbingan 

belajar dan soal-soal 

persiapan UN. 

Meciptakan pembelajaran 

yang menarik dengan 

menggunakan metode 

pembelajaran yang 

bervariatif sehingga dapat 

memacu peningkatan 

hasil belajar. 

 

kelas dengan membuat 

modul sebagai salah satu 

acuan pembelajaran 

untuk peserta didik 

dengan menyesuaikan 

silabus dan revisi 

kurikulum terbaru, 

membuat pembelajaran 

yang menarik di dalam 

kelas dengan metode 

pembelajaran yang 

variatif dan peningkatan 

hasil belajar peserta 

didik dan peningkatan 

mutu pendidikan pada 

tujuan akhirnya. 

 

2. Bagaimana peran 

MGMP matematika 

sebagai mediator 

pada lembaga 

pendidikan di SMPN 

1 Sumbergempol dan 

MTs N 1 

Tulungagung? 

Peran MGMP Matematika 

sebagai mediator adalah 

MGMP menjadi 

penghubung antara 

kurikulum dari 

pemerintah pusat kepada 

guru mata pelajaran 

sebagai penyampai 

materi, kegiatan yag 

dilakuakan adalah bedah 

SKL, pembuatan silabus 

RPP yang disamakan. 

Peran MGMP 

Matematika sebagai 

sebagai mediator adalah 

penghubung dalam 

pengembangan 

kurikulum dan silabus 

matematika, terkait 

dengan revisi kurikulum 

k13, pengembangan 

metode pembelajaran, 

pembuatan soal-soal try 

out dan ujian semester, 
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dalam peningkatan 

kompetensi guru, 

mengupayakan semua 

guru kompetensinya 

meningkat dan lulus UKG 

yang diselenggarakan 

dinas pendidikan sebagai 

evaluasi kompetensi guru 

dengan bedah soal-soal 

UKG, kisi-kisi berikut 

dengan pemecahannya, 

menyelenggarakan 

Workshop dan pelatihan-

pelatihan hingga 

melakukan kunjungan ke 

P4TK yang berada di 

Yogyakarta, sebagaimana 

dokumentasi yang ada. 

 

dan penghubung 

komunikasi antara guru-

guru Matematika se-

Kabuaten Tulungagung 

dalam membagikan 

informasi hasil temuan 

peletitian tindakan kelas, 

loka karya dan inovasi-

inovasi pemecahan 

masalah yang dihadapi 

peserta didik.  

 

3. Bagaimana peran 

MGMP matematika 

sebagai supporting 

agency pada lembaga 

pendidikan di SMPN 

1 Sumbergempol dan 

MTs N 1 

Tulungagung? 

 

Peran MGMP Matematika 

sebagai supporting 

agency, pertama adalah 

dengan pengelolaan kelas 

yang lebih efektif dan 

mampu membuat peserta 

didik tertarik untuk 

belajar matematika, 

dengan pengaplikasian 

metode-metode 

pembelajaran terbaru 

sebagai contoh 

pembelajaran kooperatif, 

pemanfaatan teknologi 

MGMP Matematika 

sebagai Supporting 

agency, yang diterapkan 

di MTs N 1 

Tulungagung ini 

pertama adalah 

perubahan pengelelolaan 

kelas melalui penguatan 

SDM guru dalam 

pemanfaatan 

Sebagaimana observasi 

peneliti pada saat guru 

memanfaatkan teknologi 

informasi dan 
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informasi dalam 

pembelajaran dan 

penguatan sumberdya 

manusia baik guru dengan 

kegiatan workshop dan 

pelatihan, penguatan 

pengetahuan peserta didik 

dalam pembelajaran. 

Yang kedua membantu 

manajemen sekolah dalam 

penyusunan 

pengembangan kurikulum 

yang sesuai dengan 

perkembangan terbaru 

dan yang lebih aplikatif, 

dan sistem pengujian 

kompetensi guru, 

pendampingan guru serta 

persiapan dalam ujian 

nasional. Serta kegiatan-

kegiatan lain dalam 

peningkatan komptensi 

guru sebgaiamana dalam 

dokumentasi kegiatan 

MGMP Matematika 

dalam penguatan 

kompetensi guru. 

 

pemanfaatan media 

pembelajaran,  menjadi 

solusi mudah yang jitu 

dalam pengelolaan 

Madrasah menggapai 

tujuan madrasah 

khususnya dan tujuan 

pendidikan nasional 

pada umunya, dan 

peningkatan mutu 

pendidikan Madrasah. 
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2. Temuan sementara 

Dari temuan-temuan penelitian dan setelah memperhatikan kedua 

temuan tersebut, peneliti dapat mengemukakan analisis data lintas kasus. 

Berikut analisis yang dimaksud: 

a. Persamaaan 

1) Reformator 

Sama-sama menyamakan RPP dan silabus, sama-sama membuat 

modul, dan menciptakan metode pembelajaran yang menarik. 

2) Mediator 

Sama-sama sebagai wadah diskusi, penghubung antara kurikulum 

pemerintah dan sekolah, sebagai wadah memecahkan problem 

ketika ada pemasalahan dalam pembelajaran di kelas. 

3) Supporting Agency 

Sama-sama sebagai pendukung untuk peningkatan hasil belajar 

dengan metode pembelajaran yang efektif. 

b. Perbedaan 

1) Reformator 

Adanya bedah SKL (Standar Kompetensi Lulusan) 

2) Mediator 

MGMP dari dinas tidak hanya mengandalkan teman sewajat tapi 

mengundang pemateri untuk peningkatan kinerja guru misalnya 

mengadakan workshop, pelatihan dan pendampingan. 
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3) Supporting Agency 

Pengadaan diklat, workshop mengenai peningkatan mutu dan 

manajemen sekolah. 

3. Preposisi Penelitian 

a. Jika peran MGMP Matematika sebagai Classroom reform, dimulai 

dari pembedahan SKL bersama-sama, kemudian pembuatan modul 

sebagai buku penjunjang yang telah disesuaikan dengan silabus dan 

revisi kurikulum terbaru, dam menciptakan pembelajaran yang 

bervariatif sehingga terdapat peningkatan mutu pendidikan, maka 

peran MGMP sebagai Classroom reform, mampu meningkatkan 

profesionalisme guru berdasarkan kompetensi dasar guru dalam 

mengelola program belajar dan mengelola kelas. 

b. Jika peran MGMP Matematika sebagai mediator, dengan penyamaan 

persepsi terhadap kurikulum yang ditetapkan pemerintah dengan 

penyelenggaraan diskusi bersama, pemecahan masalah bersama, 

menghadirkan narasumber ahli di bidangnya, pembuatan 

administrasi kelas, pembuatan kisi-kisi ujian dan soal-soal try out 

bersama-sama dalam menghadapi Ujian Nasional maupun  Sekolah, 

pemanfaatan pertukaran informasi dan pembedahan soal-soal 

peningkatan kompetensi guru, maka  peran MGMP Matematika 

sebagai mediator dapat meningkatkan profesionalisme guru, sesuai 

dengan kompetensi dasar guru, dalam menguasai bahan, 
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menyediakan sumber dan bahan ajar, mengenal landasan pendidikan 

dan menyelenggarakan administrasi sekolah. 

c. Jika peran MGMP Matematika sebagai Supporting Agency, dengan 

pengelolaan kelas yang baik, pengaplikasian metode belajar yang 

beragam dan menarik, pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pembelajaran, penguatan sumberdaya manusia melalui workshop, 

pelatihan dan penguatan pengetahuan peserta didik, membantu 

sekolah dalam pengembangan kurikulum dan motivasi belajar 

peserta didik, melakukan observasi dan pemanfaatan hasil penelitian 

guru, maka peran MGMP Matematika sebagai Supporting Agency, 

memberikan penguatan terhadap profesiolisme guru, dalam 

kompetensi dasar guru sebagai pengelola interaksi belajar mengajar, 

penilaian terhadap peserta didik, pelayanan program bimbingan 

konseling, dan melakukan penafsiran terhadap hasil penelitian. 

4. Temuan Akhir 

a. Peran MGMP Matematika sebagai Classroom reform, merupakan 

wadah pertemuan seluruh guru mata pelajaran matematika dalam 

memahami, dan merumuskan perangkat pembelajaran secara 

bersama-sama sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan pemerintah, 

dengan metode-metode pembelajaran yang beragam, pengelolaan 

kelas yang bervariatif, sesuai kebutuhan pengajaran dan penyiapan 

perangkat lain dalam menghadapi ujian akhir, agar terjadi 

penyamarataan pemahaman terhadap tujuan pendidikan yang 
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ditetapkan pemerintah, sehingga mampu memberikan peningkatan 

terhadap profesionalisme guru. 

b. Peran MGMP Matematika sebagai mediator, merupakan 

penguhubung kebijakan pendidikan dari pemerintah pusat kepada 

peserta didik, melalui pertukaran informasi dan pemecahan temuan-

temuan masalah di lapangan dengan metode diskusi teman sejawat, 

maupun menghadirkan narasumber ahli di bidangnya, diwujudkan 

dalam perangkat pembelajaran, dan soal-soal ujian, kemudian 

penggunaan teknologi informatika dalam pembelajaran, sehingga 

terbentuklah profesuonalisme guru yang merata.  

c. Peran MGMP Matematika sebagai Supporting Agency, merupakan 

tempat dalam melatih para guru untuk mengelola kelas dengan baik, 

pemanfatan media pembelajaran, pemberian motivasi belajar 

terhadap peserta didik, membatu guru dalam melaksanakan 

bimbingan konseling dan memahami karakter peserta didik, 

peningkatan sumberdaya manusia bagi guru dan peserta didik, dan 

penafsiran terhadap hasil penelitian, mampu memberi dampak dalam 

peningkatan mutu pendidikan, sehingga profesionalisme guru 

mampu terpupuk dengan baik dan dapat diterima oleh semua guru 

mata pelajaran matematika dalam satu wilayah. 


